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Abstraksi — Dalam melakukan pemilihan umum Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Kota masih secara 

Musyawarah atau voting dengan cara mencoblos atau 

mencontreng kertas suara kemudian memasukan ke kotak suara 

sehingga menyebabkan lambatnya proses penghitungan suara, 

adanya pemilih yang memilih lebih dari satu pasangan calon, 

banyaknya penggunaan kertas yang berlebihan, serta Ketika 

pemungutan suara banyak pemilih yang melakukan kesalahan 

dalam memberi tanda pada kertas suara akhirnya banyak kartu 

suara yang dinyatakan tidak sah.  

       Dengan ini dibuatan lah sebuah sistem informasi Pemilihan 

Umum Anggota DPRD Kabupaten Kota Sampit, agar dapat 

mempersingkat waktu pemilihan serta mempermudah kinerja 

komisi pemilihan umum dalam melakukan pemungutan suara. 

Yang mana di dalam sistem ini pemilih dapat melakukan 

pemilihan dengan cara mendaftarkan diri sebagai pemilih 

didalam website pemilihan, kemudian pemilih dapat melakukan 

pemilihan secara online, setelah melakukan pemilihan, hasil 

suara akan langsung terhitung.  

       Dalam pembangunan program aplikasi ini, digunakan 

perangkat lunak Dreamweaver CS8 sebagai media untuk 

membuat program, dengan bahasa pemrograman PHP dan 

MySQL sebagai database nya. Dimana Pemrograman PHP ini 

sendiri berisikan fitur-fitur yang dibutuhkan untuk membuat 

halaman web dinamis dan koneksi database MySQL ini sendiri 

lebih mudah digunakan dan di integrasikan dalam aplikasi 

berbasis web. 

 

(Kata Kunci : Pemilu Online, Sistem Informasi Pemilihan Umum 

Anggota DPRD, PHP dan MySQL). 

 

I. PENDAHULUAN 

       Pesatnya kemajuan teknologi sekarang ini juga dapat 

mempengaruhi dan mempermudah manusia dalam berbagai bidang. 

Salah satunya yaitu dalam bidang Politik seperti Pemilu yang bisa 

memanfaatkan dari kemajuan teknologi tersebut. Pemilihan Umum 

Secara Online pada saat ini merupakan pilihan yang inovatif dan 

sangat penting dalam melaksanakan salah satu Pilar Demokrasi yang 

berkualitas, dalam rangka mewujudkan kedaulatan rakyat untuk 

memilih DPRD kabupaten kota waringin timur di sampit.[1] 

 

 

 

 

 

Pemililhan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah kabupaten kota 

juga  merupakan suatu proses pemilu legislatif yang telah di masukan 

sebagai bagian dari rezim pemilu. Yang penyelenggaraannya di 

laksanakan dengan cara melibatkan masyarakat secara langsung yang 

telah memiliki hak suara untuk memberikan suaranya kepada 

Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah kabupaten kota waringin 

timur di sampit. 

Sebagai salah satu negera yang menganut paham Demokrasi, 

Indonesia dituntut untuk menyelenggarakan pemilihan umum yang 

jujur dan adil serta memenuhi asas langsung, umum, bebas dan 

rahasia (LUBER). Disamping memenuhi asas-asas tersebut, sejalan 

dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang ada 

saat ini, hasil suatu pemilihan umum juga dituntut untuk dapat di 

ketahui degan segera hasilnya.(Rokhman.,2011). 

Proses Pemilu di kota waringin timur di sampit khususnya 

dalam pemilihan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah masih secara 

konvensional dengan cara mencoblos atau mencontreng kertas suara 

kemudian memasukan ke kotak suara sehingga menyebabkan 

lambatnya proses penghitungan suara, kurang akuratnya hasil 

penghitungan suara, adanya pemilih yang memilih lebih dari satu 

pasangan calon,banyaknya penggunaan kertas, serta Ketika 

pemungutan suara banyak pemilih yang melakukan kesalahan dalam 

memberi tanda pada kertas suara akhirnya banyak kartu suara yang 

dinyatakan tidak sah.  

 

II. MODEL DESAIN SISTEM 

Model dari sistem informasi dirancang dalam bentuk logika. 

Permodelan tersebut digambarkan dalam beberapa bagan, 

diantaranya Bagan Konteks (Context Diagram), Bagan Berjenjang 

(Level Diagram), Bagan Arus Data (Dua Flow Diagram), Bagan 

Relasi Entitas (Entity Relationship Diagram), Model Data 

Relationship (Relational Data Model) dan flo-map. 
 

1. Bagan Konteks (Context Diagram) 

Bagan Konteks yaitu diagram tingkat atas, merupakan 

diagram dari sebuah sistem yang menggambarkan aliran-

aliran data yang masuk dan keluar dari sistem dan yang 

masuk dan keluar dari entitas luar. Sistem yang dimaskud 

adalah untuk menggambarkan sistem yang sedang berjalan. 

Mengidentifikasi awal dan akhir data awal data akhir yang 

masuk dan keluar sistem. Diagram ini merupakan 

gambaran umum sistem yang nantinya akan dibuat. Secara 

uraian dapat dikatakan bahwa diagram konteks itu berisi 

siapa saja yang memberikan data (inputan) ke sistem serta 

kepada siapa data informasi yang harus dihasilkan sistem. 

Jadi dalam diagram ini dibutuhkan adalah: 

a. Siapa saja pihak yang akan memberikan data ke 

sistem. 

b. Data apa saja yang diberikannya ke sistem. 



2     

 

c. Kepada siapa sistem harus memberikan informasi atau 

laporan. 

d. Apa saja isi atau jenis laporan yang harus dihasilkan 

sistem. 

 

2. Bagan Berjenjang (Level Diagram) 

Setelah pembuatan konteks diagram akan dilanjutkan 

dengan pembuatan bagan berjenjang atau level diagram, 

level diagram dapat diartikan sebagai penggambaran 

konteks diagram yang lebih rinci (Overview Diagram). 

Tiap-tiap proses level 0 akan digambarkan secara rinci. 

 

3. Bagan Arus Data (Data Flow Diagram) 

Data flow diagram sering digunakan untuk 

menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem 

baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa 

mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut 

mengalir (misalnya lewat telepon, surat dan sebagainya) 

atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan 

(misalnya file kartu, microfiche, hard disk, tape, diskette 

dan lain sebagainya). Data flow diagram merupakan alat 

yang digunakan pada metodologi pengembangan sistem 

yang terstruktur (structured Analysis and design).  

 

III. ANALISIS DAN DESAIN SISTEM 

       Model dari sistem informasi dirancang dalam bentuk logika. 

Permodelan tersebut digambarkan dalam bebepara bagan, 

diantaranya Bagan Konteks (Context Diagram), Bagan Berjenjang 

(Level Diagram), Bagan Arus Data (Data Flow Diagram), Bagan 

Relasi Entitas (Entity Relationship Diagram), Model Data Relasional 

(Relational Data Model). 

 

A. Bagan Konteks (context Diagram) 

 
 

 

 
 

B. Bagan Berjenjang (Level Diagram) 

 
 

 

C. Bagan Arus Data (Data Flow Diagram) 
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D. DFD Proses Data Master 

 

 
IV. HASIL DAN IMPLEMENTASI 

A. SPESIFIKASI SISTEM 

       Dalam menjalankan aplikasi ini, diperlukan perangkat sebagai 

pendukung berjalannya aplikasi ini. Berikut ini spesifikasi perangkat 

yang diperlukan : 

 

B. Spesifikasi Perangkat Keras 

      Adapaun spesifikasi standar dari perangkat keras yang akan 

digunakan untuk aplikasi ini adalah : 

a. Processor : Intel® HD Graphics 

b. Monitor  : Personal Computer (PC)/Laptop 

c. Hardisk  : 320 GB HDD 

d. RAM  : 2 GB DDR3 Memory 

e. Printer  : Canon Pixma ip2770 

 

C. Spesifikasi Perangkat Lunak 

      Sistem Informasi Pemilihan Umum Anggota DPRD Kabupaten 

Kota Disampit berbasis web ini diimplementasikan dan dicoba 

dengan nama domain http://localhost/kpu untuk user dengan  

spesifikasi perangkat lunak yang digunakan pada aplikasi ini adalah 

adalah sebagai  berikut: 

a. Sistem Operasi : Windows 7  

b. Bahasa Pemprograman : Macromedia Dreamweaper 8 

c. Database  : phpMyAdmin 

 

D. IMPLEMENTASI PROGRAM 

       Implementasi Program adalah menerangkan tentang tatacara dari 

mulai melakukan pendaftaran sebagai pemilih hingga penghitungan 

hasil suara pada akhir waktu pemilihan untuk menjalankan sebuah 

sistem informasi yang dibuat agar para pengguna program (user 

Name) mengetahui cara awal  hingga akhir untuk menjalankan 
program Sistem Informasi Pemlihan Umum Anggota DPRD 

Kabupaten Kota Sampit.  

1. Halaman Muka Pemilih 

 
 

2. Tampilan Login Administrator 

 

 

3. Halaman Antar Muka Administrator KPU 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

      Dalam Penulisan Tugas Akhir ini telah diuraikan bagaimana 

merancang Sistem Informasi Pemilihan Umum DPRD Kabupaten 

Kota Sampit maka penulisnya dapat menyimpulkan : 

1. Pemilihan Anggota DPRD Kabupaten Kota di Sampit masih 

dilakukan secara konvensional. Dimana Proses pemilihan 

masih harus datang ke TPS yang telah ditentukan dan di 

sediakan oleh KPPS, melakukan pencoblos atau mencontreng 

kertas suara, kemudian memasukan ke kotak suara. Dengan 

adanya aplikasi ini akan mempersingkat waktu dalam 

pemilihan karena dapat dilaksanakan secara online. 

2. Proses penghitungan surat suara yang banyak, 

mengakibatkan perhitungan surat suara lambat, serta sulitnya 

perhitungan kembali jika terjadi ketidak percayaan terhadap 

hasil perhitungan suara sebelumnya. Dengan adanya aplikasi 

ini akan mempersingkat waktu perhitungan surat suara, 

mengurangi terjadinya kesalahan pada saat perhitungan surat 

suara.  

3. Besarnya anggaran yang di keluar kan setiap kali di adakan 

pemilihan, membuat KPU harus merancang, mengatur, dan 

membuat pembukuan Anggaran untuk di ajukan kekantor 

pusat agar mendapatkan dana yang tepat untuk pemilihan. 

Dengan adanya aplikasi ini diharapkan dapat membatu 

mengurangi besarnya anggaran yang dikeluarkan, serta 

mengurangi penggunaan kertas surat suara yang berlebihan 

yang dapat berpengaruh terhadap lingkungan hidup . 

 

B. SARAN 

       Berdasarkan pada kesimpulan diatas maka penulis memberikan 

saran beberapa hal yang perlu diperhatikan pada program  yang 

masih dalam proses pembuatan, serta untuk refrensi penelitian yang 

akan datang guna menyempurnakan penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut : 

1. Pada bagian Pendaftaran password harus diberikan 

langsung oleh adminnya dan dibuat validasinya agar tidak 

mudah dicurangi oleh pihak lain bukan KTP yang di buat 

validasi. 

2. Bagi Pemakai utama (administrator), Karena pada data 

pemilih tetap di administrator hanya dapat digunakan lima 

tahun sekali, diharapka pada saat akan dilaksanakan 

pemilihan lagi pemakai utama harus memasukan ulang 

data pemilih tetap ke aplikasi agar pemilih yang terdaftar 

sesuai KTP dapat mendafratarkan diri dan bisa melakukan 

pemilihan. 

3. Pada sistem yang dirancang ini kemungkinan masih 

banyak kekurangannya, baik dari segi  web content, sistem 

di program maupun di sisi teknologi pendukungnya.  

4. Bagi peneliti yang melakukan penelitian yang akan datang, 

Pada Grafik Perhitungan suara karena belum ada maka 

diharapkan dapat membuatnya dan diharap kan dibuat 

lebih luas dan terperinci seperti per RT agar lebih baik dan 

data lebih bisa dianggap benar. 

5. Dan bagi peneliti yang akan datang diharapkan mampu 

menciptakan apalikasi pemilihan umum yang lebih baik 

dari yang dibuat sekarang ini, agar suatu saat dapat di 

gunakan untuk pemilihan umum yang sebenarnya. 
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